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Abstrak  

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemanasan sebelum inkubasi 
terhadap kualitas telur tetas ayam buras. Penelitian ini menggunakan telur tetas dari ayam buras 
sebanyak 200 butir. Penelitian ini adalah penelitian laboratorium dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. Tiap perlakuan menggunakan 10 butir telur 
tetas. Apabila hasil dari analisis statistiknya berbeda nyata atau sangat nyata akan dilanjutkan dengan 
munggunakan uji Duncan. Hasil dari penelitian ini adalah pemanasan pada telur tetas sebelum inkubasi 
memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0.01) terhadap fertilitas, mortalitas embrio dan daya tetas 
akan tetapi memberikan pengaruh yang tidak nyata (p>0.05) terhadap penyusutan bobot telur tetas. 
Penyusutan bobot telur rata-rata pada penelitian ini berkisar antara 0,00-0,10%, fertilitas 70,94-83,15%, 
mortalitas embrio 15-40% dan daya tetas berkisar antara 60-85%.  Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa adanya pemanasan pada telur tetas sebelum telur dimasukkan kedalam inkubator 
dapat menurunkan kualitas telur tetas. Semakin lama proses pemanasan kualitas telur tetas semakin 
rendah. 
Katakunci: waktu pemanasan, telur tetas, fertilitas, daya tetas 

 
Abstract  

The purpose of this study was to determine the effect of heating before incubation on the quality of native 
chicken hatching eggs. This study used 200 eggs from native chickens. This research is a laboratory 
research using Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. Each 
treatment used 10 hatching eggs. If statistical analysis shows a significantly different or very significant 
effect, it will be continued by using Duncan's test. In this study, the results showed that heating of 
hatching eggs before incubation had a very significant effect (p<0.01) on fertility and hatchability, but 
had an insignificant effect (p>0.05) on weight loss of hatching eggs. The average egg weight loss in this 
study ranged from 0.00-0.10%, fertility 70.94-83.15%, embrio mortality 15-40% and hatchability ranged 
from 60-85%. Based on the results of the study, it can be concluded that the heating of the hatching eggs 
before the eggs are put into the incubator can reduce the quality of the hatching eggs. The longer heating 
time causes the lower quality of hatching eggs. 
Keyword: heating time, egg hatching, fertility, hatchability 
 
PENDAHULUAN  

Ayam buras adalah ayam asli dari Indonesia yang dapat dijadikan sebagai penghasil daging dan 
telur untuk mencukupi kebutuhan daging dan telur nasional [1]. Keberadaan ayam buras hampir ada di 
setiap daerah yang ada di Indonesia. Penyebaran ayam buras ini meluas karena sistem pemeliharaannya 
yang relatif mudah sebab mempunyai daya tahan tubuh yang lebih tinggi jika dibanding ayam ras 
sehingga sangat potensial untuk dikembangkan [2]. Disamping sistem pemeliharaan yang mudah 
pengembangan ayam buras ini juga sejalan dengan program pemerintah yang tertuang dalam PP Nomor 8 
tahun 2002 tentang ketahanan pangan nasional berbasis genetik lokal [3]. Ayam buras juga mempunyai 
prospek yang bagus dalam hal penjualan. Permintaan terhadap produk dari ayam buras baik berupa telur 
maupun daging tak pernah sepi [4]. 
 Usaha kuliner yang menjadikan daging ayam sebagai menu utamanya semakin 
berkembang pesat di Indonesia dari tahun ketahun menambah tinggi permintaan terhadap 
daging ayam. Tahun 2017 konsumsi daging ayam mencapai 2.305.000 ton dan 9% dipenuhi dari 
daging ayam buras [5]–[7]. Permintaan terhadap daging ayam buras semakin meningkat 



ISSN: 2809-428X  

Pengaruh Waktu Pemanasan Sebelum Inkubasi Terhadap Kualitas Telur Tetas Ayam Buras 
(Fatho Ali dkk./ niningharyuni@gmail.com) 

69

diantaranya juga disebabkan oleh kualitas daging yang khas (tekstur yang khas, rasa yang gurih 
dan empuk) serta sistem pemeliharaan yang bebas antibiotik [5], [8], [9]. Tingginya permintaan 
terhadap daging ayam buras pada tahun 2019 hanya mampu terpenuhi sebesar 30%. Adanya 
ketidakseimbangan antara jumlah permintaan dan suplai daging ayam buras ini memberikan 
peluang besar untuk pengembangan usaha ayam buras [10]. Perbaikan melalui sistem produksi 
dalam pengembangan ayam buras salah satunya dapat dilakukan melalui peningkatan di bidang 
bibit (breeding) [11]. Industri breeding merupakan kunci utama untuk kesuksesan 
pengembangan usaha ayam buras[5]. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
industri breeding adalah dengan meningkatkan kualitas telur tetas. Guna mendapatkan kualitas 
telur tetas yang terbaik maka perlu dilakukan penelitian terkait waktu pemanasan terhadap 
kualitas telur tetas sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam penanganan telur tetas yang 
baik sebelum telur tetas masuk kedalam inkubator.   

METODE PENELITIAN   
Penelitian ini adalah penelitian laboratorium menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 macam perlakuan yaitu T0 (pemanasan 0 jam), T1 (pemanasan 2 jam), T2 (pemanasan 4 jam) 
dan T3 (pemanasan 6 jam). Tiap perlakuan menggunakan 10 butir telur tetas dan masing-masing 
perlakuan diulang sebanyak 5 kali ulangan. Perlakuan pemanasan dilakukan pada suhu 32 0C. 

Waktu dan lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Desember - Januari 2021, yang berlokasi di Desa Sukolilo 

Kecamatan Wajak Kabupaten  Malang.  

Bahan dan alat 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah telur tetas dari ayam buras sebanyak 
200 butir, formalin, KMnO4. Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya candler, 
mesin tetas, egg tray, timbangan, kain lap, desinfektan dan sprayer.   

Pengelolaan penetasan 
 Pengelolaan penetasan yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranya [10]: 
a. Inkubator dibersihkan dengan dengan cara mengelap bagian dalam dan permukaan luar dari inkubator 

menggunakan desinfektan dan dibiarkan kering kemudian dilanjutkan dengan fumigasi. 
b. Fumigasi dilakukan dengan menggunakan formalin 40% dan ke KMnO4.  
c. Fumigasi dilakukan dengan menuangkan formalin 40% sebanyak 12-15 ml kedalam nampan berisi 

KMnO4 sebanyak 6 g (tiap 1 m3 luas permukaan mesin tetas), lalu dimasukkan dalam mesin tetas dan 
mesin tetas ditutup. 

d. Fumigasi dilakukan selama 24-48 jam dengan kondisi mesin tetas menyala.  
e. Setelah dilakukan perlakuan dengan cara pemanasan sesuai dengan jenis perlakuan langkah 

berikutnya telur tetas dimasukkan kedalam inkubator (mesin tetas) 
f. Pengaturan suhu dan kelembaban diatur sesuai dengan kebutuhan perkembangan embrio yaitu pada 

hari 1 hingga 18 suhu disetel pada 37,5 0C dan kelembaban berkisar antara 50-60% dan pada hari ke 
19 sampai penetasan suhu diturunkan menjadi 32-33 0C. Di hari ke 20 sampai kelembaban penetasan 
ditetapkan sebesar 80%.  

g. Pemutaran telur dilakukan setiap 1 jam sekali dengan sudut kemiringan 45 0C. 
h. Perkembangan embrio diamati setiap 7 hari dengan dengan menggunakan candler yaitu pada hari ke 7 

dan 14 setelah telur masuk ke inkubator semi otomatis.  

Parameter pengukuran 

  Proses pengukuran dalam suatu penelitian sangat penting sebab dari situlah diperoleh 
angka-angka untuk diolah dan dianalisis sehingga diperoleh jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan dalam penelitian tersebut. Prosedur yang digunakan untuk memperoleh data 
berdasarkan variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut [10]: 
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a. Persentase penyusutan bobot telur 
Persentase penyusutan bobot telur diukur dengan melakukan penimbangan bobot telur tetas seblum 
perlakuan dengan setelah perlakuan dan dihitung seilisihnya kemudian dikalikan dengan 100%. 

 

 
b. Fertilitas 

Fertilitas diukur dengan cara menghitung persentase telur fertil berdasarkan jumlah telur yang masuk 
ke dalam inkubator. 

 
c. Mortalitas embrio 

Pengamatan perkembangan embrio ini menggunakan cahaya yang dipancarkan pada permukaan telur. 
Mortalitas diukur dengan membelah telur yang tidak menetas dan mencatat jumlah embrio yang mati. 

 
d. Daya tetas 

Daya tetas adalah hasil dari telur yang subur sampai mereka dapat menetas dan dihitung pada akhir 
penetasan. Daya tetas dapat dihitung sebagai berikut. Persentase daya tetas dihitung berdasarkan telur 
fertil. 

 

Analisis statistik  

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 
5 kali ulangan. Apabila hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda atau berbeda 
nyata maka akan dilanjutkan dengn uji Duncan’s, dengan rumus sebagai berikut:  

 
Keterangan: 

 = nilai pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
  = nilai tengah umum (rerata) 
 = pengaruh perlakuan ke-i 
 = pengaruh galat pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i  = 1, 2, 3, 4, 5 
j  = 1, 2, 3, 4, 5  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Hasil dari penelitian tentang waktu pemanasan pada telur tetas selama penanganan telur 

tetas sebelum dimasukkan kedalam inkubator tersaji pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kualitas telur tetas setelah dilakukan pemanasan 

Perlakuan 
 Variabel Penelitian 

Penyusutan bobot telur  
(%) 

Fertilitas (%) Mortalitas embrio (%) Daya tetas (%) 

P0 0,00 ± 0,00 83,15 ± 2,71b 15,00 ± 4,00c 85,00 ± 4,00c 

P1 0,10 ± 0,08 73,56 ± 3,93a 27,75 ± 2,50b 73,75 ± 2,50b 

P2 0,08 ± 0,05 70,62 ± 0,68a 29,00 ± 4,78b 71,00 ± 4,78b 

P3 0,05 ± 0,06 70.94 ± 5,01a 40,00 ± 4,00a 60,00 ± 4,00a 

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya pengaruh yang sangat nyata (p<0.01) 
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Penyusutan bobot telur 
 Hasil analisis statisik menunjukkan bahwa lamanya waktu pemanasan pada telur tetas sebelum 
telur dimasukkan kedalam mesin tetas memberikan pengaruh yang tidak nyata (p>0,05) terhadap 
penyusutan bobot telur. Penyusutan bobot telur pada penilitian ini berkisar antara 0,00-0,10%. Meskipun 
secara statistik adanya pemanasan dalam waktu tertentu sesuai dengan perlakukan memberikan pengaruh 
yang tidak nyata terhadap penyusutan bobot telur akan tetapi selama proses pemanasan pada telur tetas 
terjadi penyusutan bobot telur. Penyusutan bobot telur terjadi akibat adanya proses penguapan melalui 
pori-pori yang ada pada cangkang telur [12]. Telur mempunyai kandungan air sebesar 73,70%; protein 
sebesar 12,90%; karbohidrat 0,90% dan lemak sebesar 11,20% [5].  
 Kerusakan telur akibat adanya penguapan melalui pori-pori yang ada pada cangkang telur dapat 
diamati dari bentuk kantong udara yang ada pada ujung telur dibagian yang tumpul. Telur yang disimpan 
dalam waktu yang lama pada suhu ruangan dapat menyebabkan kantong udara menjadi semakin lebar 
akibat berkurangnya kandungan air dalam telur [13]. Penyusutan bobot telur diantaranya disebabkan oleh 
lamanya proses penyimpanan, suhu ruangan dan ketebalan cangkang telur. Tebal atau tipisnya cangkang 
telur dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya strain ayam, umur ayam, kandungan mineral dalam 
pakan dan tingkat stres yang terjadi pada ayam[12].  

Fertilitas 
Fertilitas merupakan gambaran kemampuan induk dalam menghasilkan keturunan [1]. Fertilitas 

sering digunakan sebagai parameter dalam menentukan tingkat keberhasilan dari inseminasi buatan (IB). 
Kualitas spermatozoa dari pejantan induk berperan penting terhadap tingginya angka fertilitas [10]. Hasil 
analisis statisik menunjukkan bahwa lamanya waktu pemanasan pada telur tetas sebelum telur 
dimasukkan kedalam mesin tetas memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0,01) terhadap fertilitas. 
Fertilitas pada penilitian ini berkisar antara 70,94-83,15%. Rendahnya fertlitas ini disebabkan karena 
kerusakan telur. Kesalahan dalam penanganan dan penyimpanan telur dapat menyebabkan telur lebih 
cepat mengalami kerusakan [14]. 

Faktor yang berpengaruh terhadap tingkat fertilitas diantaranya jenis perkawinan yang dilakukan 
apakah menggunakan perkawinan alami atau menggunakn inseminasi buatan, imbangan antara induk 
jantan dan betina, status kesehatan induk, tingkat stres dari induk, kualitas spermatozoa dan penangan 
telur tetas sebelum masuk kedalam mesin tetas [1], [10], [15]. 

Mortalitas embrio 
Mortalitas embrio dapat dijadikan sebagai gambaran dari rendahnya kualitas telur tetas [1]. Hasil 

analisis statisik menunjukkan bahwa lamanya waktu pemanasan pada telur tetas sebelum telur 
dimasukkan kedalam mesin tetas memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0,01) terhadap penyusutan 
bobot telur. Mortalitas embrio pada penilitian ini berkisar antara 15-40%.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa semakin lama proses pemanasan menyebabkan kematian embrio 
semakin tinggi. Tingginya kematian embrio ini disebabkan karena membran embrionik menjadi 
mengering akibat suhu yang tinggi sehingga perkembangan embrio menjadi terganggu. Suhu yang terlalu 
tinggi dan dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan terjadi Telur tetas yang terpapar suhu 
tinggi dalam waktu yang lama dapat menyebabkan terjadinya kerusakan pada perkembangan ginjal, hati, 
sistem saraf dan sistem pernafasan dari embrio [10]. Kerusakan organ-organ ini berdampak pada 
kegagalan metabolisme sehingga suplai energi untuk tumbuh kembang embrio menjadi kurang dan pada 
akhirnya embrio mengalami kematian. 

Faktor yang berperan terhadap mortalitas embrio diantaranya adalah status kesehatan induk, 
sistem pemeliharaan induk, kualitas nutrsi induk khususnya kandungan energi, lemak, protein dan 
antioksidan, penanganan telur tetas yang tidak tepat sebelum masuk kedalam mesin tetas, penyimpanan 
telur tetas yang terlalu lama serta pengaturan suhu dan kelembapan mesin tetas selama proses inkubasi 
[10], [16]. 

Daya tetas  
Hasil analisis statisik menunjukkan bahwa lamanya waktu pemanasan pada telur tetas sebelum 

telur dimasukkan kedalam mesin tetas memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0,01) terhadap 
penyusutan daya tetas. Daya tetas pada penilitian ini berkisar antara 60-85%. Hasil yang didapatkan 
dalam penelitian ini masih dalam batas wajar. Standar daya tetas untuk telur ayam kampung sebesar 60% 
[1]. 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa telur tetas yang dipanaskan dalam waktu yang lebih lama 
mengalami penurunan daya tetas. Hal ini disebabkan karena telur tetas yang dipanaskan dalam jangka 
waktu yang lama akan mengalami penurunan kandungan nutrisi. Telur yang terpapar panas tinggi dan 
dalam jangka waktu yang lama akan mengalami denturasi protein. Protein dalam telur tetas terdapat pada 
bagian putih telur dan kuning telur. Komponen penyusun kuning telur adalah lippoprotein hasil sintesis 
dari protein dan lemak. Kuning telur dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi utama untuk embrio tumbuh 
dan berkembang. Kerusakan pada kuning telur menyebabkan embrio menjadi mati dan tidak menetas 
[10]. 

Faktor yang berpengaruh terhadap tingkat daya tetas dapat dikelompokkan menjadi 3 faktor 
utama yaitu pertama adalah faktor kualitas telur yang meliputi bobot telur tetas, ukuran telur tetas, bentuk 
telur tetas dan kandungan nutrisi dari telur tetas. Faktor yang kedua adalah penanganan telur tetas 
sebelum masuk kedalam mesin tetas diantaranya menyangkut kebersihan telur tetas, lama penyimpanan 
dan suhu penyimpanan. Faktor yang ketiga adalah proses penetasan selama di dalam mesin tetas. 
Pengatura suhu dan kelembapan berperan pentng terhadap metabolisme embrio dan tumbuh kembang 
embrio [10], [14], [15]. 

KESIMPULAN   
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya pemanasan pada telur 

tetas sebelum telur dimasukkan kedalam inkubator dapat menurunkan kualitas telur tetas. 
Semakin lama proses pemanasan kualitas telur tetas semakin rendah.  
 
SARAN  

Perlu dilakukan penelitian pada suhu berapa telur tetas dapat disimpan dengan baik 
sehingga tidak mengalami kerusakan selama penanganan sebelum telur tetas dimasukkan 
kedalam inkubator. 
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